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KANDUNGAN FRAKSI SERAT PELEPAH KELAPA SAWIT 

HASIL DEGRADASI BAHAN ADITIF EKSTRAK CAIRAN 

ASAM LAKTAT PRODUK FERMENTASI ANAEROB 

BATANG PISANG 

 
Andre Prasetyo , di bawah bimbingan Pajri Anwar dan Jiyanto  

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 
Universitas Islam Kuantan Singingi, Teluk Kuantan 2020 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan ADF, NDF, 

Selulosa, Hemiselulosa, dan Lignin pelepah sawit pada Berbagai Taraf 

Penambahan Bahan Aditif Ekstrak Cairan Asam Laktat Produk Fermentasi 

Anaerob Batang Pisang. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dimulai bulan 

juni sampai dengan  juli 2019, penelitian dilakukan di Kampus Universitas 

Andalas Padang Falkutas Pertanian dan Perternakan Laboratorium Nutrisi dan 

Teknologi Pakan dan Farm Fakultas Pertanian Program Studi Peternakan 

Universitas Islam Kuantan singingi. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif 

dengan menghitung rata-rata dan standar meliputi data, analisis. Perlakuan yang 

diberikan Faktor A Subtrat dengan ECAL Kombinasi Molases. A1. Pelepah sawit 

+ (0 % ECAL + 100 % molase) A2. Pelepah sawit + (25% ECAL + 75 % molase) 

A3. Pelepah sawit + (50% ECAL + 50 % molase) A4. Pelepah sawit + (100% 

ECAL + 0 % molase) Faktor B. 28 hari Penyimpanan, Parameter yang diamati 

adalah NDF,ADF, Hemiselulosa, Lignin dan Selulosa. Hasil penelitian 

menunjukan penambahan Bahan Aditif Ekstrak Cairan Asam Laktat Produk 

Fermentasi Anaerob Batang Pisang dengan daun sawit dengan lama fermentasi 28 

hari menghasilkan penurunan kandungan NDF sebesar 72,38%, ADF sebesar 

49,42%, hemiselulosa sebesar 3,04%, lignin sebesar 29,44%, dan selulosa sebesar 

13,28%. 

 

Kata Kunci : Fraksi Serat, Degradasi Bahan Aditif, Fermentasi Anaerob 
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 I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu bahan pakan alternatif non konvensional yang potensial   

dimanfaatkan sebagai pakan berasal dari limbah perkebunan kelapa  sawit.  Pakan  

berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ternak baik untuk hiduppokok, 

pertumbuhan, reproduksi dan produksi. Tiga faktor penting dalam kaitan 

penyediaan hijauan bagi  ternak  ruminansia  adalah  ketersediaan  pakan  harus 

dalam jumlah yang cukup, mengandung nutrisi yang baik dan berkesinambungan 

sepanjang tahun. Ketersediaan  hijauan  umumnya  berfluktuasi  mengikuti  

polamusim,  dimana  produksi  hijauan  melimpah  dimusim  hujan  dan  

sebaliknya terbatas  pada  musim  kemarau  (Lado,  2007).  

Dengan demikian, perlu dicarikan alternatif agar ketersediaan pakan 

hijauan dapat tetap dipertahankan.Salah  satu  alternatif  penyediaan  pakan  

hijauan  ternak  ruminansia  adalahdengan  memanfaatkanProduk  Samping  

Tanaman  Kelapa  Sawit.  Pemanfaatan Produk Samping anaman Kelapa 

Sawitsebagai pakan untuk ternakruminansiatelah  dikenal  luas,karenakemampuan  

ternak  ruminansia  mengkonversi  bahanpakan  yang  mengandung  serat  kasar  

menjadi  produk-produk  yang  bermanfaat untuk   pertumbuhan   dan   reproduksi   

ternak   ruminansia. Salah satu Produk Samping Tanaman Kelapa  Sawit yang  

cukup  potensial  untuk  dijadikan  pakanuntuk ternak ruminansia adalah pelepah 

kelapa sawit (Simanihuruk et al., 2007).  

Pelepah sawit merupakan salah satu limbah perkebunan kelapa sawit 

sangat potensial dimanfaatkan sebagai pakan alternatif pengganti rumput.   

Limbah yang dihasilkan  dari  perkebunan sawit  produksinya melimpah,  tidak  
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bersaing denga kebutuhan manusia, serta pemanfaatannya yang belum 

optimal.(Azmi dan Gunawan, 2005). 

Setiap batang kelapa sawit dapat dipanen 22 buah pelepah/tahun. 

Pelepahkelapa sawit yang dihasilkan setiap kali panen sebanyak1-3 pelepah 

perpohon, merupakan potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak ruminansia, pelepah kelapa sawit yang telah berproduksidapat 

mencapai 40–50 pelepah/pohon/tahun dengan bobot pelepah sebesar4,5 kg berat 

kering per pelepah. Satu hektar kelapa sawit diperkirakan dapatmenghasilkan 

pelepah kelapa sawit 6400–7500 pelepah per tahun (Hanafi, 2004). 

Hasil penelitian terdahulu melaporkan bahwa pelepah sawit dapat 

menggantikan hijauan maksimum 43% dari kemampuan konsumsi bahan kering 

pada ternak sapi, namun penggunaannya dalam ransum komplit disarankan pada 

kisaran 30%–35% dari total ransum yang dikonsumsi (Wan Zahari et al., 2003). 

Hasil analisa laboratorium menunjukkan kandungan gizi pelepah sawit 

adalah BK 46,2 %., BO 87,95%., PK 5,75%., NDF 73,25%., ADF 54,62%., 

hemiselulosa 18,63%., selulosa 25,75%., lignin 28,87%., kecernaan BK 35,37% 

dan kecernaan BO 36,54% (Labor Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan 

Universitas Jambi, 2014). Pemanfaatan pelepah sawit sebagai pakan sangat 

terbatas karena tingginya kandungan lignin yang menyebabkan kecernaan pelepah 

sawit menjadi rendah. Kandungan protein kasar daun sawit 5,75% lebih rendah 

dibandingkandengan protein kasar rumput 10,07 –13,87% ( Sirait, et al., 2005). 

Untuk meningkatkan penggunaan pelepah sawit dalam ransum diperlukan 

usaha untuk menurunkan kandungan NDF, SDF, selulosa, lignin dan hemiselulosa 

salah satunya melalui teknik fermentasi menggunakan mikroorganisme yang 
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memiliki kemampuan mendegradasi lignin. Ligninase adalah enzim pendegradasi 

lignin yang dihasilkan mikroorganisme yang bersifat lignophilik. Salah satu cara 

pengolahan untuk meningkatkan kualitas bahan pakan yaitu dengan cara 

fermentasi yang  menggunakan Ekstrak Cairan Asam Laktat Batang Pisang. 

Fermentas  ini bertujuan  untuk  meningkatkan  nutrisi  pelepah kelapa  

sawit  sehingga  dapat  dijadikan  bahan pakan   alternatif   melalui pemakaian 

Ekstrak Cairan Asam Laktat Batang Pisang spsebagai fermentor pada pelepah 

kelapa  sawit. Diharapkan  perlakuan  tersebut mampu meningkatkan kandungan 

protein kasar dan menurunkan kandungan serat kasar melalui pendegradasian 

ikatan lignin. Proses fermentasi aktivitas mikroorganisme dapat digunakan untuk 

menguraikan ikatan kompleks lignoselulosa dan lignohemiselulosa  dari  pelepah  

kelapa  sawit. Selanjutnya pelepah kelapa sawit dapat dipakai sebagai bahan 

pakan alternatif pengganti hijauan untuk ternakruminansia  (Azmi  dan Gunawan, 

2005). 

Batang pisang sebagai salah satu limbah pertanian memiliki potensi untuk 

dijadikan pakan ternak, akan tetapi memiliki faktor pembatas yaitu daya simpan 

yang rendah karena memiliki kadar air yang tinggi sehingga akan mempercepat 

proses pembusukan, Tingginya  kandungan serat  kasar  pada  batang  pisang  

(27,73%), NDF  batang  pisang  (78,84%)  dan  bonggol  pisang (64,151%), 

Fraksi serat pada ternak ruminansia merupakan sumber energi yang sangat 

potensial sepanjang ketersediaannya tidak dihambat oleh faktor lain seperti 

lignifikasi dan kristalisasi (Retno, 2015). 

Kusmiati et al. (2007) menambahkan molases mengandung nutrisi cukup    

tingg untuk kebutuhan bakteri, sehingga dapat dijadikan  bahan alternatif   sebagai   



13 
 

sumber karbon   dalam media fermentasi. sehingga batang dan bonggol  pisang  

susah  dicerna  oleh  ternak, sehingga  perlu  diupayakan    penurunan fraksi   serat   

pada   batang dan   bonggol pisang  terutama   kandungan   NDF,   ADF dan  

lignin.Penggunaan Ekstrak Cairan Asam Laktat Batang Pisangfermentasi   

pelepah   sawit   memberikan keuntungan khususnya  dalam mendegradasi ikatan    

lignoselulosa. Ekstrak Cairan Asam Laktat Batang Pisang dapat  mensekresikan   

enzim  yang  bertindak langsung  dalam  mendegradasikan lignin, sehingga   

kapang   ini   memiliki   kemampuan dalam mendegradasi   lignoselulosa   secara 

selektif  dibandingkan  dengan mikroorganisme yang  lain.  Perlakuan  fermentasi  

ini dilakukan dengan agar  komponen seratberupa selulosa dan   hemiselulosa 

yang terikat pada lignoselulosa tersebut dapat dimanfaatkan sebagai   energi  yang  

mudah  untuk  dicerna (Imsya dan Palupi, 2009). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Kandungan ADF, NDF, 

Selulosa, Hemiselulosa Dan Lignin Silase Pelepah Sawit Dengan Penambahan 

Bahan Aditif Ekstrak Cairan Asam Laktat Produk Fermentasi Anaerob Batang 

Pisang. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah 

yaitu bagaimana Pengaruh Penambahan Bahan Aditif Ekstrak Cairan Asam Laktat 

Produk Fermentasi Anaerob Batang Pisang Terhadap Kualitas Kandungan ADF, 

NDF, Selulosa, Hemiselulosa, dan Lignin Silase Pelepah Sawit. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kandunganADF, NDF, Selulosa, Hemiselulosa, dan Lignin pelepah sawit pada 

Berbagai Taraf Penambahan Bahan Aditif Ekstrak Cairan Asam Laktat Produk 

Fermentasi Anaerob Batang Pisang 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi peternak 

pemenfaatan fermentasi daun pelepah sawit untuk dapat menurunkan fraksi 

Kandungan ADF, NDF dan melonggarkan ikatan Selulosa, Hemiselulosa, dan 

Lignin Silase Pelepah Sawit 
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II. TINAJAUN PUSTAKA 

 

2.1. Potensi Pelepah Kelapa Sawit sebagai Pakan 

Pada tahun 1848 kelapa sawit pertama kali diperkenalkan di Indonesiaoleh 

pemerintahan belanda (1600-1942) dan menjadi tanaman koleksi Kebun Raya 

Bogor (Fauzi et al ., 2007). Menurut Pahan (2008) tanaman kelapa sawit 

diklasifikasikan sebagai berikut: Divisi : Embryophyta Siphonagama class : 

Angiospermae Ordo : Monocotyledonae Family : Arecaceae Subfamili : 

Cocoideae Genus : Elaeis Spesies : 1. E. guineensis Jacq 2. E. oleifera 3.E. odora. 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis Jack) berasal dari Nigeria, Afrika 

Barat dan ada yang menyatakan bahwa kelapa sawit berasal dari Amerika Selatan 

yaitu Brazil karena lebih banyak ditemukan spesies kelapa sawit di hutan Brazil 

dibandingkan dengan Afrika. Pada kenyataannya tanaman kelapa sawit hidup 

subur di luar daerah asalnya seperti Malaysia, Indonesia, Thailand dan Papua 

Nugini (Fauzi et al., 2007). 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang dapat 

tumbuh dengan baik terutama di daerah-daerah dengan ketinggian kurang dari500 

meter (Batubara 2009 dalam Efri Yantoni 2011). Iklim yang cocok untuk tanaman 

kelapa sawit adalah yang memiliki curah hujan lebih dari1.500 mm/tahun dan 

yang optimum adalah 2.000 mm/tahun serta tersebar meratasepanjang tahun. 

Kelapa sawit mulai berproduksi pada umur 3,5-4 tahun denganproduksi pertama 

adalah 10-15 ton tandan/Ha/tahun. Jumlah produksi ini terusbertambah dengan 

bertambahnya umur dan puncak produksi dicapai pada umur 8-9 tahun yaitu 20-

30 ton tandan/Ha/tahun (Widyastuti, 2006 dalam Miswandi 2015). 
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Menurut Mansyur (1980) dalam Junaidi (2010) pelepah kelapa sawit salah 

satu produk yang melimpah saat pemangkasan buah.Pemangkasan dilakukan pada 

pelepah-pelepah yang tua di dasar tandan buah untuk mengurangi naungan, 

memudahkan terjadinya penyerbukan, menjaga kebersihan, memperbesar buah 

dan mengurangi penguapan yang berlebihan dari daun. Jumlah pelepah kelapa 

sawit yang dipanen tiap pemangkasan 1-3 pelepah perpohon,merupakan potensi 

yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai pakan. Satu hektar lahan terdapat 

148 pohon dan diperkirakan dapat menghasilkan 3.500-10.600 pelepah pertahun 

(Hassan dan Ishida, 1990, dalam Efriyantoni, 2009).Produksi pelepah sawit 

mencapai 40-50 pelepah/pohon/tahun. 

Menurut Nurhidayah (2005) dalam Efriyantoni (2009), daun kelapa 

sawitsangat potensial sebagai bahan pakan ternak ruminansia, dimana satu 

pelepah daun kelapa sawit dapat menghasilkan 3,33 kg daun kelapa sawit segar 

dan kandungan bahan keringnya mencapai 35%. Potensi ketersediaan daun kelapa 

sawit sebagai pakan sekitar 34,50 kg bahan kering per hektar per hari. 

Berdasarkan hasil penelitian Saripudin (2008) diketahui rata-rata berat pelepah 

kelapa sawit adalah 18 kg, pemotongan dilakukan setiap 15 hari, jumlah pelepah 

yang dipotong setiap pemangkasan adalah 1 – 2 pelepah, dengan demikian 

arealseluas 1 Ha yang di tanam dengan 140 pohon kelapa sawit dapat menampung 

3,11satuan ternak (ST). 

Abu Hassan dan Ishida (1992) dalam Efryantoni (2009), melaporkan 

bahwa pelepah kelapa sawit dapat dipergunakan sebagai bahan pakan ternak 

ruminansia, sebagai sumber pengganti hijauan atau dapat dalam bentuk silase 

yang dikombinasikan dengan bahan lain atau konsentrat sebagai bahan campuran. 



17 
 

Studi awal yang dilakukan Abbu Hassan dan Ishida (1992) dalam 

Efryantoni (2009) menunjukkan bahwa tingkat kecernaan bahan kering pelepah 

dapat mencapai 45%. Hal yang sama berlaku untuk daun kelapa sawit yang secara 

teknis dapat dipergunakan sebagai sumber atau pengganti pakan hijauan tetapi 

harus diberi perlakuan terlebih dahulu. 

Oshio et al (1988) dalam Efryantoni (2009) menyatakan bahwa daun 

pelepah kelapa sawit mengandung protein sebesar 11,23%, lemak 5,84% dan 

lignin 18,46%. Kandungan lignin yang cukup tinggi, maka sebelum diberikan 

kepada ternak dilakukan perlakuan fisik, kimia ataupun biologi misalnya dengan 

menggunakan probiotik atau dikombinasikan dengan suplementasi, seperti 

penggunaan NaOH yang bertujuan untuk meningkatkan kecernaan dan 

memutuskan ikatan selulosa atau hemiselulosa dengan lignin, sehingga energi 

tersedia dapat meningkat, teknik ini telah dicobakan pada batang dan pelepah 

2.2. Potensi Batang Pisang Sebagai Pakan Ternak 

Tanaman pisang termasuk dalam golongan monokotil  tahunan,pohonyang  

tersusun  atas  batang  semu. Batang semu ini merupakan tumpukan pelepahdaun  

yangtersusun  secara  rapat teratur. Pisang dikembangbiakan dengan cara 

vegetatif. Percabangan tanaman bertipe simpodial dengan meristem ujung 

memanjangdan membentuk bunga lalu buah. Bagian bawah batang pisang 

menggembung berupa umbi yang disebut  bonggol. Pucuk  lateral  (sucker)  

muncul dari kuncup pada bonggol yang selanjutnya tumbuh menjadi tanaman 

pisang. Buah pisang  umumnya  tidak  berbiji  atau  bersifat  partenokarpi. Variasi  

dalam  kultivar pisang, diantaranya dari warna buah, warna batang, bentuk daun, 
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bentuk buah danmasih  banyak  lagi  karakter  yang  membedakan  diantara  

kultivar  pisang (Candra,2003). 

Menurut sejarah, pisang berasal dari Asia Tenggara  yang oleh para 

penyebar agama  Islam  disebarkan  ke  Afrika  Barat,  Amerika  Selatan  dan  

Amerika  Tengah. Selanjutnya  pisang  menyebar  ke  seluruh  dunia,  meliputi  

daerah  tropis  dan  sub tropis. Negara-negara penghasil pisang yang terkenal 

diantaranya Brasil, Filipina, Panama,   Honduras,   India,   Equador,   Thailand,   

Karibia,   Columbia,   Meksiko, Venezuela  dan  Hawai.  Indonesia  merupakan  

negara  penghasil  pisang  nomor empat di dunia (Satuhu, 2008). Klasifikasi 

pisang (Musaparadisiaca formatypica) dari beberapa penelitian dalam 

Tjirosoepomo (2009) adalah sebagai berikut : kingdom: Plantae Bahan sub Divisi 

: Magnoliophyta class: Liliopsida Ordo: Zingiberales Family: Musaceae Genis: 

Musa Species: Musa paradisiaca formatypica 

Menurut Kaleka (2013)   batang   pisang   merupakan   batang   semu.   

Batang   yangsesungguhnya  atau  batang  sejatiberada  pada  bagian  dalam  

berbentuk  bulat  (teres).  Batang pisang sebenarnya terletak di dalam tanah, yakni 

berupa umbi batang. Batang semu ini terbentukdari pelepah daun panjang  yang 

saling menutupi dengan kuat dan kompak sehingga bisa berdiritegak layaknya 

batang tanaman, tinggi batang semu ini berkisar 3,5–7,5 m tergantung jenisnya. 

Suryanti  dan  Ahmad  (2012) menyatakan  bahwa bonggol  pisang  adalah  

tanaman pisang yang berupa umbi  batang  (batang  aslinya). Batang  sejati  atau  

bonggol  yang  berada  di  dalamtanah  disebutrhizome,berdiameter  sekitar  30  

cm, merupakan orga penting yang mendukung pertumbuhan batang semu. 

Parakkasi (2006) menjelaskan  potensi  limbah  pisang  yang  dapat  dimanfaatkan  

sebagai pakan di Indonesia adalah batang semu, daun pisang, kulit pisang. 
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Kendala  yang dihadapi  yaitu kandungan protein rendah dengan kadar air cukup 

tinggi sebesar 86% sehingga penggunaannya tidak dapat digunakan sebagai bahan 

tunggal tapi perlu adanya penambahan bahan pakan sumber protein  tinggi  

misalnya  konsentrat  atau  bungkil  biji-bijian  tanaman  kacang,  sedangkan  

kadar protein kasar  untuk bahan supplemen  yang baik sebesar 30%.  

Suroto (2013) menjelaskan bahwa tanaman pisang yang telah dipanen 

bonggol pisangnya tidak akan bertunas kembali. Suhartati (2013) menyatakan 

bahwa tanaman pisang akan ditebangdan  bonggol  pisangnya  akan  dibiarkan  

saja  membusuk  menjadi  limbah  pertanian  yang  tidak memiliki  nilai  tambah  

apabila  tanaman  ini  sudah  tidak  produktif. Bonggol  pisang  

hanyadimanfaatkan sebagai pakan  dan  bibit  untuk  tumbuh  anakan  baru  

(Amry,  2009). 

Kandungan gizi  batang  pisang  berdasarkan  analisis  Laboratorium    

Ilmu  Nutrisi  dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan (2014) adalah bahan 

kering (BK) 8,00%, abu 19,50%,protein  kasar  (PK)  1,01%,  serat  kasar  (SK)  

19,50%, lemak kasar (LK) 0,75%, bahan ekstraktanpa nitrogen  (BETN)  59,24%,  

dan  kandungangizi  bonggol  pisang  adalah  bahan  kering  (BK)17,46%,  abu  

16,00%,  protein  kasar  (PK)  0,96%,  serat  kasar  (SK)  14,50%,  lemak  kasar  

(LK) 0,75%,  bahan  ektrak  tanpa  nitrogen  (BETN)  67,79%. 

Kandungan nutrisi batang pisang memiliki nilai yang bervariasi.Variasi 

yang besar dipengaruhi oleh banyak faktor seperti faktor umur tanaman, varietas 

tanaman, jenis tanah, iklim dan sebagainya. Kandungan nutrisi batang pisang 

dapat dilihat pada Tabel 1.berikut ini: 
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Tabel 1. Kandungan Nutrisi Batang Pisang 

Komponen Nilai Nutrisi (%) 

Bahan kering (BK) 8.62 
Abu 24.31 

Protein kasar (PK) 4.81 

Serat kasar (SK) 27.73 

Lemak kasar (LK) 2.75 

Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 40.61 

Hemiselulosa 20.34 

Selulosa 24.64 
Lignin 9.92 
Serat deterjen netral (NDF) 40,5-64,1

* 

Serat deterjen asam (ADF) 35,6-45,5
* 

 
Sumber :  Hasrida (2011)  

 
 Tingginya kandungan lignin pada batang pisang akan berpengaruh 

terhadap kerja enzim mikroba dalam mencerna selulosa dan hemiselulosa dalam 

rumen (Sutardi, 1980). Selulosa dan hemiselulosa merupakan komponen 

utamapenyusun dinding sel tanaman dan berikatan dengan zat kompleks yang 

sulit dicerna yaitu lignin yang membentuk lignoselulosa dan lignohemiselulosa. 

Selain itu terdapatnya tannin yaitu, suatu senyawa phenol yang akan mengganggu 

kecernaan bahan organik, khususnya protein dengan terbentuknya ikatan 

kompleks tannin-protein yang sulit dicerna dalam sistem pencernaan domba 

(Dhalika et al. 2011). 

2.3. Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid Detergent Fiber (ADF) 

 NDF merupakan metode yang cepat untuk mengetahui total serat dari 

dinding sel yang terdapat dalam serat tanaman. ADF digunakan sebagai suatu 

langkah persiapan untuk mendeterminasikan lignin sehingga hemiselulosa dapat 

diestimasi dari perbedaan struktur dinding sel ADF itu sendiri, ADF dapat 

digunakan untuk mengestimasi kecernaan bahan kering dan energi makanan 

ternak. ADF ditentukan dengan menggunakan larutan Detergent Acid, dimana 
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residunya terdiri atas selulosa dan lignin. Untuk mengestimasi konsumsi bahan 

kering hijauan makanan ternak, NDF mempunyai kolerasi yang tinggi dengan 

jumlah konsumsi hijauan makanan ternak.Wina dan Toharmat (2010) menyatakan 

bahwa komponen penyusun ADF berikatan kuat dengna lignin yang 

mengakibatkan komponen ADF sukar ditembus oleh mikroba rumen. 

 Analisis kimia yang paling sering digunakan di laboratorium untuk 

menguji bahan pakan adalah analisis proksimat. Analisis proksimat 

menggolongkan bahan pakan menurut komposisi kimia dan fungsinya. Analisis 

proksimat kurang tepat digunakan untuk analisis serat kasar, sehingga dibutuhkan 

analisis kimia lain yaitu analisis Van Soest (Suparjo, 2010). 

 Pada analisis Van Soest bahan makanan mula-mula dimasak dalam larutan 

detergen netral. Larutan detergen ini membagi bahan makanan menjadi isi sel dan 

dinding sel. Pada analisis ini juga diuji kelarutan bahan makanan dalam larutan 

detergen asam.Pemasakan dalam larutan detergen asam ini membagi dinding sel 

menjadi fraksi yang larut yaitu hemiselulosa dan sedikit protein dinding sel. 

Fraksi yang tidak larut adalah lignoselulos ADF. Fraksi ADF dibagi menjadi 

fraksi selulosa dan lignin. (Suparjo, 2010). Kandungan ADF hijauan pakan erat 

hubungannya dengan manfaat bahan makanan bagi ternak. Bila kadar bahan 

makanan tinggi terutama lignin, maka koefisien cerna bahan makanan itu rendah. 

Proses pembentukan serat banyak terdapat dibagian yang mengayu dari tanaman 

seperti serabut kasar, akar, batang dan daun. Kadar lignoselulosa tanaman 

bertambah dengan bertambahnya umur tanaman, sehingga terdapat daya cerna 

yang makin rendah dengan bertambahnya lignifikasi. 
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 Arief (2001) menyatakan bahwa menurunnya NDF dan ADF disebabkan 

karena selama berlangsungnya fermentasi terjadi perenggangan ikatan 

lignoselulosa dan ikatan hemiselulosa yang menyebabkan isi sel yang terikat akan 

larut dalam larutan neutral detergent. Hal ini menyebabkan isi sel (NDS) akan 

meningkat, sedangkan komponen pakan yang tidak larut dalam larutan detergent 

(NDF) mengalami penurunan. Kecernaan ADF akan lebih rendah dibanding 

kecernaan NDF, disebabkan karena NDF memiliki fraksi yang lebih mudah 

dicerna didalam rumen, sedangkan ADF lebih sukar dicerna karena kandungan 

lignin dan silika yang sangat sukar dicerna (Zulkarnaini, 2009). 

2.4. Silase 

Silase merupakan awetan segar yang disimpan dalam silo pada kondisi 

anaerob. Pada suasana tanpa udara tersebut akan mempercepat pertumbuhan 

bakteri anaerob untuk membentuk asam laktat. Teknologi pembuatan silase sudah 

lama dikenal dan berkembang pesat di negara yang mengalami musim 

dingin.Prinsip pembuatan silase adalah fermentasi hijauan oleh bakteri asam laktat 

secara anaerob. Bakteri asam laktat akan menggunakan karbohidrat yang terlarut 

dalam air (water soluble carbohydrate, WSC) dan menghasilkan asam laktat. 

Asam ini akan berperan dalam penurunan pH silase (Ennahar, et al., 2003). 

Selama proses fermentasi asam laktat yang dihasilkan akan berperan sebagai zat 

pengawet sehingga dapat menghindarkan pertumbuhan mikroorganisme 

pembusuk. Bakteri asam laktat dapat diharapkan secara otomatis tumbuh dan 

berkembang pada saat dilakukan fermentasi secara alami (Ridwan dan Widyastuti, 

2003). 
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Silase  merupakan  awetanbasahsegar  yang  disimpan  dalam  silo,sebuah 

tempat  yang  tertutup  rapat  dan  kedap  udara,pada  kondisi  anaerob.  Pada  

suasana anaerob tersebut akan mempercepat pertumbuhan bakteri anaerob untuk 

membentuk asam laktat (Mugiawati, 2013). Indonesia melimpah akan limbah 

pertanian dan hasil samping agroindustri yang dapat digunakan sebagai pakan 

ternak jika diolah dengan benarseperti diawetkan dalam bentuk silase.  

Hijauan yang ideal digunakan sebagai silase  adalah  segala  jenis  

tumbuhan  atau  hijauan  serta  bijian,  terutama  yang mengandung banyak 

karbohidrat, seperti : rumput, sorghum, jagung,biji-bijian kecil, tanaman tebu, 

tongkol gandum, tongkol jagung, pucuk tebu, batang nanas dan jerami padi.  

Pakan tersebut merupakan  pakan  yang paling digemari olah  ternak  termasuk 

ternak ruminansia (Direktorat  Pakan Ternak,  2011).Suparjo  (2004) 

menambahkan bahwa  salah  satu  keberhasilan  dalam  pembuatan  silase  yakni  

dari  faktor  tanaman. 

Bahan yang baik dijadikan silase hendaknya mengandung karbohidrat 

terlarutberupa gulaatau WSC (Water Soluble Carbohydrates) yang cukup, 

biasanya WSC tanaman dipengaruhi oleh beberapafaktor yakni jenis spesies, fase 

pertumbuhan, budidaya dan iklim.Pembuatan pakan ternak dengan awetan basah 

atau silase sudah lama sekali dikenal  dan  semakin  menjamur  di  negara  yang  

memiliki  iklim  subtropis,  karena memiliki empatiklimseperti di negara-negara 

Eropamaka akan sangat mendukung bagi para peternak sekitar untuk 

mengawetkan pakan ternak dengan diolah menjadi silase.  

Prinsip dasar pembuatan silase adalah fermentasi hijauan oleh mikroba 

yang banyak  menghasilkan  asam  laktat.  Mikroba  yang  paling  dominan adalah  
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dari golongan  bakteri  asam  laktat  homofermentatif  yang  mampu  melakukan  

fermentasi dari  keadaan  aerob  sampai  anaerob.  Asam  laktat  yang  dihasilkan  

selama  proses fermentasi akan berperan sebagai zat pengawet sehingga dapat 

menghindarkan dari bakteri pembusuk (Ridwan, 2005). 

Kushartono  dan  Iriani  (2005)  menjelaskan  bahwa  dalam  pembuatan  

silase perlu  diperhatikan  beberapa  aspek  penting  yang  akan  menunjang  

dalam  hal pembuatan  maupun  ketersediaan  silase.  Aspek  tersebut  antara  lain  

konsistensi, ketersediaan bahan dan harga. Media fermentasi dalam pembuatan 

silase merupakan faktor penentu yang paling penting untuk pertumbuhan mikroba. 

Media fermentasi merupakan  starter  penentu  cepat  lambatnya  proses  

fermentasi.  

Selain  hal  tersebut aspek kesukaan ternak terhadap bahan pakan juga 

perlu diperhatikan, karena ternak lebih  suka  pakan  yang  yang  memiliki  

kandungan  karbohidrat  tinggiberupa  gulaseperti  rumput,  shorgum,  jagung,  

biji-bijian  kecil,  tanaman  tebu,  tongkol  gandum, tongkol jagung, pucuk tebu, 

batang nanas, dan jerami padi (Direktorat Pakan Ternak, 2011). 

2.4. Asam Laktat  

Seiring  dengan  kemajuan  zaman,  pembangunan  di  segala  bidang  

harus semakin  diperhatikan.  Salah  satu  jalan  untuk  meningkatkan  taraf  hidup  

bangsa adalah  dengan  pembangunan  industri.  Perkembangan  industri  kimia  

diharapkan dapat  merangsang  pertumbuhan  ekonomi  dan  industri. Tujuannya  

adalah  untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, menciptakan lapangan kerja 

baru, menambah pendapatan daerah setempat  dan  mempercepat    proses    alih 

teknologi. Pembangunan  industri  juga  ditujukan  untuk  memperkokoh  struktur  
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ekonomi nasional dengan  keterkaitan  yang  kuat  dan  saling  mendukung  antar  

sektor, meningkatkan daya tahan perekonomian nasional sertamendorong 

berkembangnya kegiatan berbagai sektor pembangunan lainnya. 

Asam laktat atau 2-hydroxypropanoic acid (CH3CHOHCOOH) 

merupakan senyawa kimia yang banyak digunakan dalam industri. Senyawa asam  

ini mempunyai sifat antara lain tak berwarna sampai kekuningan, larut dalam air,  

alkohol,  eter  dan korosif. Asam  laktat  digunakan  se bagai  bahan  tambahan  

dalam  produk pangan, yaitu sebagai  pengatur  pH, bahan pengasam pada   

produk  kembang  gula,  jus,  sirup, meningkatkan  aroma  dan  rasa  pada  saus  

serta  bumbu, mengurangi  resiko  bakteri  patogen  pada  produk  daging.  Selain  

itu  asam  laktat  juga  digunakan  sebagai  bahan  baku  pada  industri  yang 

memproduksi  senyawa-senyawa  laktat,  bahan  baku  pada  industri  farmasi  

sebagai  larutan  pengental  dan   pembuatan  tablet.  Industri  kosmetik  sebagai  

pencamp ur  zat  yang  membuat  kulit tampak  bercahaya  dan  zat  anti  jerawat.    

Industri  kimia  sebagai  pengatur  pH, penertal   dan   zat   pembersih.   Sebanyak   

70%   dari   total   asam   laktat   yang diperdagangkan  digunakan  dalam  

makanan  dan  pengolahan  makanan  sebagai pengatur pH, bahan pengawet dan 

buffer agent (Jin Bo et al.,2005).  

Asam laktat di alam ada dalam dua bentuk optik isomer,  yaitu D(-) lactic 

acid dan L(+) lactic acid. D(-) lactic acid merupakan isomer yang dapat meracuni 

manusia  sedangkan L(+) lactic  acid  adalah  isomer  yang  dipilih  untuk  

makanan dan  industri  farmasi  karena  tubuh  manusia  hanya  menghasilkan  

enzim L-lactate dehygronase.  Isomer L(+) lactic  acid  juga  merupakan  bahan  

pembuatan  PLA (poly lactic  acid) (Jin Bo et al.,  2005).  Salah  satu terapan  
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yang  paling  menjanjikan  dari  asam  laktat  adalah  sebagai  bahan  baku 

pembuatan PLA yang bersifat biodegradable dan biocompatible sebagai alternatif 

pengganti plastik non-biodegradable yang dihasilkan dari minyak bumi, batu bara 

atau  gas  alam  (Jin Bo etal.,  2005;  Efremenko  E et al., 2006) Kebutuhan  asam  

laktat  di  Indonesia  diperkirakan  akan  terus  meningkat bila dilihat dari semakin 

banyaknya industri yang menggunakannya.  

Maka dari itu dengan pendirian pabrik ini akan membantu memenuhi 

kebutuhan asam laktat di Indonesia. Banyaknya industri yang memerlukan asam 

laktat membuktikan bahwa adanya  kesempatan  pasar  yang  cukup  besar  dalam  

produksi  asam  laktat. Asam laktat  dapat  diproduksi  dari  molases  yang  

merupakan  hasil  samping  dari  industri gula dimana bahan baku ini sangat 

banyak di Indonesia. Pembangunan    industri    asam    laktat    sangat    penting    

karena  dapat mengurangi  ketergantungan   Indonesia  terhadap  industri  luar  

negeri.Dengan adanya  pembangunan  pabrik  ini  dapat  mengurangi  pengeluaran  

devisa  negara untuk  mengimpor  asam  laktat.  Di  samping  itu  dapat  

meningkatkan  nilai  guna molases,  membuka  lapangan  kerja  baru,  memacu  

pertumbuhan  ekonomi  dan industri yang tangguh. 
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III  METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

    Penelitian ini telah dilaksanakan sekama 2 bulan dimulai bulan juni 

samapai dengan juli 2019, penelitiandilakukan di Kampus Universitas Andalas 

Padang Falkutas Pertanian dan Perternakan Laboratorium Nutrisi dan Teknologi 

Pakan dan Farm Fakultas Pertanian Program Studi Peternakan Universitas Islam 

Kuantan singingi.                                                                                                                                      

3.2 Alat dan Bahan  

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Timbangan, Tong Plastik 

(Silo) Kapasitas 5 Liter, Cawan Conway, wadah sampel, oven listrik, timbangan 

analitik, eksikator, tang jepit, cawan porselen 30 ml, hot plate, tanur listrik, labu 

kjeldahl 300 ml, satu set alat estilasi, erlenmeyer 250 cc, buret 50 cc skala 0,1 ml, 

satu set alat sokhlet, kertas saring bebas lemak, kapas ,biji hekter, gelas piala 

khusus 600 ml, corong buchner diameter 600ml, corong buchner diameter 4,5cm, 

pompa vakum, dan kertas saring bebas abu, sedangkan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

Pelepah dan daun kelapa sawit, batang pisang kepok yang telah dipanen 

buahnya, molases sebagai bahan ECAL. Asam Sulfat pekat, Asam Chorida, 

Natrium Hydroxsida 40%, Asam borax,Katalis campuran, Indikator campuran, 

Kloroform, Aquades panas, dan Aseton,  yang digunakan sebagai bahan uji 

proksimat. 
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3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Penelitian ini menggunakan 2 tahapan proses penelitian yaitu 

3.3.1.1. Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 

eksperimen, model penelitian ini menggunakan perlakuan kombinasi ECAL 

dengan molases yang diberikan kepada objek pelepah,daun dan pelepah 

kombinasi daun dan difermentasi selama 28 hari, dengan uji NDF, ADF, Selulosa, 

Hemiselulosa dan Lignin. 

Perlakuan : 

Perlakuan ECAL dengan molases:      Objek perlakuan : 

A1 (0% ECAL + 100% molase)  B 1 = 0% Daun +100%  Pelepah  

A2 (75% ECAL +25 % molase)  B 2  =  50% Daun + 50%  Pelepah               

A3 (50% ECAL + 50% molase)  B 3 =  100 Daun + 0%  Pelepah 

A4 (100% ECAL + 0% molases) 

Lay out penelitian 3x4 = 12 dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini : 

 

 

 

 

 

Keterangan :      

 A – B  :  Perlakuan 

 R :  Ruang  

Gambar 1. Penempatan dan perlakuan 

A1 B1 A1  B2 

A1 B3 A2 B1 

A2 B2 

A3 B1 A3  B2 

A3 B3 A4 B1 

A4 B2 A2 B3 A4 B3 
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3.3.1.2.  Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1.2.1. Produksi Ekstrak Cairan Asam Laktat (ECAL) 

Batang pisang dari jenis pisang kepok yang telah dipanen buahnya, 

dicacah pada ukuran lebih kurang 5 cm, tebarkan hasil cacahan batang pisang 

diatas alas plastik secara merata. Timbang cairan molases sebanyak 5% dari bobot 

cacahan batang pisang dan molases sampai tercampur merata. Masukkan secara 

bertahap campuran batang pisang dan molases kedalam tong plastik (silo 

fermentor), padatkan setiap kali memasukkan campuran cacahan batang pisang 

dan molases untuk mengeluarkan oksigen sebanyak mungkin. Pengisisan silo 

fermentor dilakukan secara bertahap sampai bahan habis, lakukan penutupan 

menggunakan penutup silo fermentor dan simpan selama 28 hari. Setelah proses 

fermentasi selesai, tutup silo fermentor dibuka dan diganti dengan kain kasa, 

putarposisi silo fermentor sehingga bagian lubang berada dibawah dan berikan 

landasan agar posisi silo fermentor berdiri tegak, sebelumnya siapkan wadah 

penampang ekstrak cairan asam laktat (ekstrak cairan fermentasi).  

Ekstrak cairan asam laktat ditampung oleh wadah yang telah diletakkan 

dibawah mulut silo fermentor, simpan ekstrak cairan asam laktat pada kondisi 

suhu 5
o
C (lemari pendingin), selanjutnya digunakan sebagai bahan aditif pada 

proses silase pelepah kelapa sawit. Untuk melihat kebaradaan hidup Mikro 

organisme dalam cairan yang dihasilkan proses fermentasi batang pisang dengan 

cara melihat mikro organisme dibawah mikroskop dengan pembesar 40x 

pembesaran. 
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3.3.1.2.2. Pembuatan Silase Pelepah Kelapa Sawit 

Pelepah kelapa sawit dicacah halus 2-3 cm, timbang sebanyak 40 kg. 

Tebarkan cacahan diatas alas plastik. Buat campuran antara molases dengan 

ekstrak cairan asam laktat sesuai perlakuan. Tiap campuran digunakan sebagai 

bahan aditif  pada pembuatan silase sesuai perlakuan yang telah ditetapkan. 

Timbang bahan aditif yang telah dibuat sesuai perlakuan sebanyak 5% dari bobot 

cacahan pelepah sawit, dan siramkan secara merata diatas cacahan pelepah sawit. 

Aduk cacahan dan bahan aditif sampai tercampur merata, masukkan secara 

bertahap dalam silo fermentor padat. Pengisian silo fermentor dilakukan terus 

secara bertahap sampai bahan yang akan difermentasi habis, lakukan penutupan 

menggunakan penutup silo fermentor dan simpan selama 28 hari. Sampel silase 

yang dihasilkan diambil untuk dilakukan pengujian kualitasnya. 

3.3.3 Parameter yang Diukur 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kandungan NDF, ADF, 

selulosa, hemiselulosa dan lignin Silase Pelepah Sawit Dengan Penambahan 

Bahan Aditif Ekstrak Cairan Asam Laktat Produk Fermentasi Anaerob Batang 

Pisang. Prosedur Kerja Analisis Kadar ADF, NDF, Lignin, Selulosa dan 

Hemiselulosa menurut Van Soest, (1976): Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui ADF dan NDF (Van Soest, 1976).  

Penentuan Kadar Acid Detergent Fiber (ADF)  

Perhitungan: 

Kadar ADF = c-b/ bs x 100 

 

 



31 
 

Penentuan Neutral Detergen Fiber (NDF) 

Perhitungan: 

Kadar NDF = c-b/ bs x 100 

Penentuan Selulosa dan Lignin 

Perhitungan: 

Kadar Lignin  = c-b/ bs x 100  

% selulosa   = % ADF - % Abu yang taklarut - lignin. 

% hemiselulosa  = % NDF - %ADF 

Perhitungan  

KCS1  
                                               

                           
       

Keterangan 

S1 = Selulosa  

Perhitungan 

KC Hemi  

                                                   

                             
       

Keterangan 

Hemi = hemiselulosa 

3.4. Analisis Van Soest 

Prosedur dari analisis Van Soest dilakukan sebagai berikut: 

a. menimbang bahan sampel sebanyak 0.5 – 1g (kering udara dan sudah 

digiling) masukan ke dalam gelas beaker 600 ml; 

b. menambahkan 100 ml larutan detergen netral dan 2-3 tetes decalin; 
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c. menyimpan ditempat pemanasan (hotplate) tunggu antara 5-6 menit 

sampai mulai panas kemudian dihitung waktu pemanasanya selama 60 

menit sambil di reflux dengan aliran air untuk menghindari sampel yang 

nempel didinding gelas dan tidak terendam larutan. Apabila mengerjakan 

lebih dari satu sampel bisa ditambah 3 menit, antara satu dengan lainya 

untuk memberikan semua bahan yang dilarutkan dimulai dari panas yang 

cukup; 

d. setelah 60 menit dididihkan baker diambil dari pemanas dan dibiarkan 

sebentar supaya bahan padatan mengendap dibawahnya. Menyiapkan 

gelas saring pada tempatnya dan panaskan dengan air mendidih. Bahan 

larutan kemudian disaring secara pelan-pelan mulai dari bahan cairan yang 

terlarut cukup dengan vakum yang rendah dayanya, kemudian bagian 

padatanya bisa dimasukan ke saringan sambil dibilas dengan air mendidih 

sampai semua sampel habis masuk ke gelas saring. Vakum bisa ditambah 

kekuatanya sesuai dengan kebutuhan; 

e. sampel dicuci sekitar 2 kali dengan air panas, 2 kali dengan aseton dan 

kemudian dapat dikeringkan. Krusibel dapat dikeringkan minimal selama 

8 jam (atau disimpan semalam apabila analsis dilanjutkan hari berikutnya) 

pada suhu 105oC dalam oven yang dilengkapi dengan sistem kipas.Setelah 

ditimbang akan didapatkan berat kering resisu NDF, kemudian sampel 

dibakar dalam tanur 500 oC cukup selama 3 jam. Pindahkan kedalam oven 

sampai suhunya kembali menjadi 105oC kemudain ditimbang. Bahan yang 

tersisa pada crusible adalah abu dari dinding sel (Tim Pengajar 

Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan, 2002). Alur penelitian dari 
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proses pengambilailan sampel hingga analisis Van Soest yang dilakukan di 

laboratorium dapat dilihat seperti gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram alur penelitian dari pengambilan sampel hingga proses 

analisis Van Soest di laboratorium (Tim Pengajar Laboratorium Ilmu 

dan Teknologi Pakan, 2002) 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, dengan menghitung rata-rata 

dan standar deviasi menurut Steel and Torrie (1991), adapun rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut:  
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1. Rata-rata hitung:  

X = rataan data ke n  

2. Standar deviasi:  

 

Keterangan:  

Sd = Simpangan baku atau standar deviasi  

X = data ke n  

    X = x rata-rata sampel 

    n = banyaknya data 
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VI. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 

4.1. Fraksi NDF  

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4 dapat dilih                                                                                                                                            

at hasil rataan degradasi Fraksi NDF Pelepah Sawit Hasil Degradasi Bahan Aditif 

Ekstrak Cairan Asam Laktat Produk Fermentasi Anaerob Batang Pisang. 

Tabel 4. Analisa fraksi NDF pelepah dan daun sawit hasil degradasi bahan aditif 

ekstrak cairan asam laktat produk fermentasi anaerob batang pisang 

 

Perlakuan A1 A2 A3 A4 Rataan 

B1 78,01 78,55 78,47 73,67 77,17 

B2 79,71 77,66 72,60 72,56 75,63 

B3 70,84 72,46 73,13 73,11 72,38 

Rataan 76,18  76,22  74,73  73,11  
 

Standar Deviasi   18,765  

Keterangan : 
A1 = (0% ECAL + 100% molase)  B 1 = 0% Daun +100%  Pelepah  

A2 = (25% ECAL +75 % molase)  B 2  =  50% Daun + 50%  Pelepah          

A3 =(50% ECAL + 50% molase)  B 3 =  100% Daun + 0%  Pelepah 

A4 =(100% ECAL + 0% molases) 

 

Pada tabel 4 rataan analisa fraksi NDF pelepah dan daun sawit kombinasi 

daun pelepah menggunakan asam laktat selama penelitian diperoleh  kandungan  

NDF  tertinggi hingga terendah  yaitu pada  perlakuan B 1 dengan nilai rataan 

77,17% dan perlakuan B 2  dengan nilai rataan 75,63% dan perlakuan B 3 dengan 

nilai rataan 72,38 %. Dari hasil penelitian terdegradasinya secara sempurna 

perlakuan B3 dari perlakuan B1 dan B2 disebabkan ikatan lignin dan serat pada 

daun lebih longgar dibandingkan pada ikatan lignin perlakuan B1 dan B2 lebih 

keras. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan ECAL dan Molase dapat 

menurunkan fraksi serat dinding sel daun sawit dibandingkan dengan pelepah 

sawit. Lebih  lanjut  dijelaskan  oleh Harfiah (2009)  bahwa  menurunnya  

kandungan  fraksi  serat  pakan  disebabkan karena  selama  berlangsungnya  



36 
 

fermentasi  terjadi  pemutusan  ikatan  lignoselulosa dan  adanya  aktivitas  

mikroba  yang  berkembang  serta  dipertahankannya  dalam kondisi anaerob. 

Didukung  oleh Yunilas  (2009)  menyatakan  bahwa  menurunnya  kadar 

NDF  menunjukkan  telah  terjadi  pemecahan  selulosa  dinding  sel  sehingga  

pakan akan  menjadi  lebih  mudah  dicerna  oleh  ternak. Berdasakan hasil 

analisis sampel perlakuan pemberian asam laktat dan molases pelepah kelapa 

sawit diurutkan dari urutan tertinggi sampai terendah  A2B1 (25% ECAL +75 % 

molase) +  0% Daun +100%  Pelepah dengan hasil 78,55 dan nilai terendah pada 

perlakuan A4B1 (100% ECAL + 0% molases) +  0% Daun +100% Pelepah dengan 

hasil 73,67 %.  

Tingginya nilai kandungan NDF  diduga   karena   selama   proses   

fermentasi mikroba memanfaatkan  isi   sel   terlebih   dahulu   untuk   mendukung   

pertumbuhannya, selanjutnya   diikuti   dengan   perombakan   dinding   sel.   Isi   

sel   relatif   mudah dimanfaatkan  dan  perombakan  dinding  sel  relatif  lambat  

karena  adanya  senyawa N  tidak  mudah  larut  pada  NDF  (N-NDF)  yang  

membatasi  aktivitas enzim  dalam perombakan dinding sel (Nurcahyani et al., 

2010).  

Sedangkan hasil analisis sampel perlakuan pemberian asam laktat dan 

molases daun kelapa sawit yang tertinggi pada perlakuan A3B3 (50% ECAL + 

50% molase) + 100 Daun + 0%  Pelepah dengan nilai 73,13 % dan hasil penelitian 

terendah yakni A1B3 (0% ECAL + 100% molase) +  100 Daun + 0%  Pelepah 

dengan nilai 70,84 %.  Lambatnya terdegradasi kandungan  NDF  pada  perlakuan 

daun kelapa sawit A3B3 dibandingkan   perlakuan A1B3 disebabkan tekstur 

pelepah lebih keras, hal ini akan menyebabkan terdegradasi pelepah sawit, tetapi 
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aktifitas mikroba masih berjalan dengan baik. Di lihat dari penurunan kadar NDF. 

Hal ini  menunjukkan  bahwa aktvitas mikroba  pengurai  serat kasar  sudah  

berlangsung dimana selama berlangsungnya proses fermentasi terjadi 

perenggangan ikatan lignoselulosa dan ikatan lignohemiselulosa. Kadar ADF 

menurun disebabkan oleh terlarutnya sebagian protein dinding sel dan 

hemiselulosa dalam larutan deterjen asam sehingga meningkatkan porsi ADS dan 

menyebabkan menurunnya kadar ADF.  Kandungan NDF silase berbahan dasar 

pelepah dan daun kelapa sawit hasil penelitian ini masih berada dalam batas yang 

aman untuk diberikan ke ternak ruminansia. Secara normal persentase NDF yang 

aman untuk diberikan ke ternak adalah adalah 36,7-66,6% (NRC 2001). 

4.2. Fraksi ADF  

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5 dapat dilihat hasil rataan 

degradasi Fraksi ADF Pelepah Sawit Hasil Degradasi Bahan Aditif Ekstrak 

Cairan Asam Laktat Produk Fermentasi Anaerob Batang Pisang. 

Tabel 5. Analisa Fraksi ADF Pelepah Sawit Hasil Degradasi Bahan Aditif Ekstrak 

Cairan Asam Laktat Produk Fermentasi Anaerob Batang Pisang 

 

Perlakuan A1 A2 A3 A4 Rataan 

B1 49,68 47,36 48,49 51,45 49,19 

B2 49,13 52,72 48,58 51,05 50,36 

B3 46,93 49,52 50,00 51,25 49,42 

Rataan 48,58  49,86  49,02  51,25  
 

Standar Deviasi   12,41  

Keterangan : 
 A1 = (0% ECAL + 100% molase)  B 1 =  0% Daun +100%  Pelepah  

A2 = (25% ECAL +75 % molase)  B 2  =  50% Daun + 50%  Pelepah             

A3 =(50% ECAL + 50% molase)  B 3 =  100% Daun + 0%  Pelepah 

A4 =(100% ECAL + 0% molases) 

 

Acid Detergen Fiber (ADF) merupakan zat makanan yang tidak larut 

dalam detergent asam yang terdiri dari selulosa, lignin dan silika (Van Soest, 
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2006). Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5 analisa fkarsi NDF pelepah dan 

daun sawit menggunakan asam laktat selama penelitian diperoleh  kandungan  

ADF  tertinggi hingga terendah  yaitu pada  perlakuan B2 = 50% Daun + 50%  

Pelepah Pelepah dengan nilai rataan 50,36% dan perlakuan B3  =  100 Daun + 0%  

Pelepah dengan nilai rataan 49,42% dan perlakuan B1 =  0% Daun +100%  

Pelepah dengan nilai rataan 49,19%. Rendahnya hasil rataan perlakuan B3 pada 

perlakuan Pelepah karena kandungan dan serat pada Pelepah sudah terdegradasi 

oleh asam laktat dan lama waktu penelitian. Hal tersebut diduga karena perlakuan 

dosis Ekstrak Cairan Asam dan lama fermentasi selama proses fermentasi 

mempengaruhi pertumbuhan miselia kapang sehingga dapat menurunkan 

kandungan ADF. Miselia kapang akan meningkat seiring dengan bertambahnya 

dosis Ekstrak Cairan Asam dan lama fermentasi sehingga miselia tersebut dengan 

cepat dapat dapat menutup substrat dan menghasilkan enzim yang dapat 

menurunkan kandungan ADF pada substrat tersebut (Musnandar 2006).  

Berdasakan hasil analisis sampel perlakuan pemberian asam laktat dan 

molases pelepah kelapa sawit diurutkan dari urutan terendah sampai tertinggi 

A2B1 (25% ECAL +75 % molase) +  0% Daun +100%  Pelepah dengan hasil 

47,36% dan nilai terendah pada perlakuan A4B1 (100% ECAL + 0% molases) +  

0% Daun +100% Pelepah dengan hasil 51,45 %. Tinggi rendahnya nilai 

kandungan NDF diduga karena bahwa bertambahnya dosis asam laktat dan 

molases menyebabkan jumlah enzim yang dihasilkan semakin banyak dan pada 

akhirnya kandungan ADF akan semakin menurun. Faktor lama fermentasi juga 

mempengaruhi perubahan kandungan ADF secara fluktuatif selama proses 

fermentasi. Dengan menurunnya kandungan ADF maka kecernaan silase berbahan 
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dasar pelepah kelapa sawit akan meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Ruddel et al,. (2002) bahwa persentasi ADF yang tinggi akan menurunkan daya 

cerna bahan pakan. 

Sedangkan hasil analisis sampel perlakuan pemberian asam laktat dan 

molases daun kelapa sawit yang terendah pada perlakuan A1B3 (0% ECAL + 

100% molase) + 100 Daun + 0%  Pelepah dengan nilai 46,93 % dan hasil 

penelitian tertinggi yakni A4B3 (100% ECAL + 0% molases)+  100 Daun + 0%  

Pelepah dengan nilai 51,25 %. Terjadinya  peningkatan  kandungan  NDF  pada  

perlakuan daun kelapa sawit A1B3 dibandingkan perlakuan A4B3. Hal  ini  

disebabkan  karena  belum  optimalnya pertumbuhan mikroorganisme sehingga 

enzim  yang  dihasilkan sedikit,  enzim  yang sedikit   ini   belum mampu  bekerja   

dengan optimal dalam proses mendegradasi  lignin substrat sehingga  kandungan  

lignin dan fraksi serat  masih  tinggi. Kandungan lignin dan fraksi  serat  yang  

masih tinggi  ini  membuat mikroba  rumen sulit untuk mendegradasi pakan 

sehingga kecernaannya masih rendah. 

Hal ini menunjukkan ADF merupa-kan  bagian  dinding sel tanaman  yang  

sulit dicerna  karena  memiliki  ikatan  rangkap, ADF  terdiri  dari selulosa, lignin 

dan silika, bagian yang mudah dicerna  adalah  selulosa, sedangkan lignin  dan 

silika   sulit   dicerna   karena  memiliki  ikatan rangkap, nilai  ADF berkore-lasi  

negatif  dengan  kecernaan pakan semakin tinggi kandungan  ADF dalam   pakan  

akan menurunkan kecernaannya (Shroeder, 2004). 

Angka kecernaan ADF pada penelitian ini hampir sama dengan yang 

diperoleh Zain et al. (2007) yang mendapatkan kecernaan ADF sebesar 10,98%–

51,09% pada domba defaunasi yang diberikan sabut sawit amoniasi, yang 
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disuplementasi dengan analog hidroksi metionina dan asam amino rantai 

bercabang. 

4.3. Fraksi Selulosa  

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 6 dapat dilihat hasil rataan degradasi 

Fraksi Ndf Pelepah Sawit Hasil Degradasi Bahan Aditif Ekstrak Cairan Asam 

Laktat Produk Fermentasi Anaerob Batang Pisang. 

Tabel 6. Analisa Fraksi Selulosa Pelepah Sawit Hasil Degradasi Bahan Aditif 

Ekstrak Cairan Asam Laktat Produk Fermentasi Anaerob Batang Pisang 

 

Perlakuan A1 A2 A3 A4 Rataan 

B1 28,33 31,18 29,79 22,21 27,87 

B2 30,58 24,94 24,01 21,5 25,25 

B3 23,90 22,93 23,13 21,85 13,28 

Rataan 27,60  26,35  25,64  21,85  
 

Standar Deviasi   5,53  

A1 = (0% ECAL + 100% molase)  B 1 =  0% Daun +100%  Pelepah  

A2 = (25% ECAL +75 % molase)  B 2  =  50% Daun + 50%  Pelepah            

A3 =(50% ECAL + 50% molase)  B 3 =  100 %Daun + 0%  Pelepah 

A4 =(100% ECAL + 0% molases) 

 

Selulosa adalah penyusun dinding sel tanaman yang sulit untuk 

didegradasi. Selulosa merupakan penyusun utama kayu berupa polimer alami 

yang panjang dan linier terdiri dari residu β-D-glukosa yang dihubungkan oleh 

ikatan glikosida pada posisi C1 dan C4 (Martina et al. 2002). Selulosa merupakan 

biopolymer dari glukosa dengan rantai lurus yang dihubungkan dengan ikatan β-

1,4-glukosida (Dashtban et al., 2009).  

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 6 analisa fkarsi Selulosa pelepah 

dan daun sawit menggunakan asam laktat selama penelitian diperoleh  kandungan  

Selulosa tertinggi hingga terendah  yaitu pada  perlakuan B1 = 0% Daun +100%  

Pelepah dengan nilai rataan 27,87% dan perlakuan B2 = 50% Daun + 50%  

Pelepah dengan nilai rataan 25,25% dan perlakuan B3 =  100 Daun + 0%  Pelepah 
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dengan nilai rataan 13,28%. Rendahnya hasil rataan perlakuan B3 pada perlakuan 

Pelepah karena kandungan dan serat pada Pelepah sudah terdegradasi oleh asam 

laktat dan lama waktu penelitian. Hal tersebut diduga karena Hasil ini 

menunjukkan bahwa penambahan Molase dapat meningkatkan produktivitas 

mikroorganisme dalam merombak dinding sel bahan pakan. Fadilah et al,. (2008) 

menyatakan bahwa cairan asam laktat batang pisang selain menghasilkan enzim 

untuk mendegradasi lignin, cairan asam laktat batang pisang tersebut juga 

menghasilkan enzim yang dapat menguraikan selulosa seperti enzim protease, 

kuinon reduktase, dan selulase. Enzim-enzim tersebut dapat mendegradasi 

sejumlah selulosa tetapi jumlahnya relatif lebih kecil dibanding degradasi lignin. 

Berdasakan hasil analisis sampel perlakuan pemberian asam laktat dan 

molases pelepah kelapa sawit diurutkan dari urutan terendah sampai terendah 

A4B1 (100% ECAL + 0% molases)+ 0% Daun +100%  Pelepah dengan hasil 

22,21% dan nilai tertinggi  pada perlakuan A2B1 (25% ECAL +75 % molase)+  

0% Daun +100% Pelepah dengan hasil 31,18 %. Tinggi rendahnya nilai 

kandungan selulosa diduga karena cairan asam laktat batang pisang dapat 

menguraikan selulosa menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh ternak sebagai sumber energi.  

Nurhaita et al,. (2012) menyatakan bahwa semakin tinggi level cairan 

asam laktat batang pisang yang diberikan, maka jumlah mikroba yang 

menghasilkan enzim selulase semakin banyak sehingga komponen serat yang 

dipecah semakin banyak, sehingga produk hasil fermentasi lebih baik kualitasnya. 

Selama proses fermentasi, selulosa yang diuraikan oleh kapang menjadi senyawa 

yang lebih sederhana akan dimanfaatkan oleh kapang tersebut sebagai nutrisi 
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untuk pertumbuhannya. cairan asam laktat batang pisang akan memanfaatkan 

nutrien yang ada termasuk selulosa untuk pertumbuhan (Nelson dan Suparjo 

2011). Degradasi selulosa secara enzimatik dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

seperti suhu, pH, waktu, dan faktor kimia seperti adanya monosakarida (Martina 

et al,. 2002). 

Sedangkan hasil analisis sampel perlakuan pemberian asam laktat dan 

molases daun kelapa sawit yang terendah pada perlakuan A4B3 (100% ECAL + 

0% molases) + 100 Daun + 0%  Pelepah dengan nilai 21,85 % dan hasil penelitian 

tertinggi yakni A1B3 (0% ECAL + 100% molase)+  100 Daun + 0%  Pelepah 

dengan nilai 23,90 %. Terjadinya  peningkatan  kandungan  selulosa  pada  

perlakuan daun kelapa sawit A4B3 dibandingkan perlakuan A1B3. Hal  ini  

disebabkan  karena terjadi perubahan kandungan selulosa daun sawit setelah 

mengalami proses biodelignifikasi menunjukkan asam laktat dan molases 

mempunyai aktivitas enzim selulase. Penurunan kandungan selulosa disebabkan 

karena pada saat proses fermentasi cair, selulosa yang terikat dengan lignin oleh 

ikatan ligno selulosa ikut larut dalam proses tersebut hal ini lah yang 

menyebabkan kandungan selulosa juga menurun 

Peningkatan tersebut menjadi sangat menguntungkan bagi ternak 

ruminansia karena ternak ruminansia dapat memanfaatkan selulosa sebagai 

sumber energi, asalkan tidak dalam bentuk kristalisasi selulosa. Landecker, (1990) 

menyatakan bahwa dalam pendegrasian selulosa akan di ubah menjadi rantai-

rantai linear dan unit-unit disakarida selubiosa oleh enzim selulosa, lalu selubiosa 

dihirolisis menjadi glukosa oleh enzim selulosa. Zeng et al., (2010) menambahkan 
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bahwa hasil perombakan komponen lignoselulosa akan di manfaatkan oleh jamur 

untuk pertumbuhannya. 

4.4. Fraksi Hemiselulosa  

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 7 dapat dilihat hasil rataan degradasi 

Fraksi Hemiselulosa Pelepah Sawit Hasil Degradasi Bahan Aditif Ekstrak Cairan 

Asam Laktat Produk Fermentasi Anaerob Batang Pisang. 

Tabel 7. Analisa Fraksi Hemiselilosa Pelepah Sawit Hasil Degradasi Bahan Aditif 

Ekstrak Cairan Asam Laktat Produk Fermentasi Anaerob Batang Pisang 

 

Perlakuan A1 A2 A3 A4 Rataan 

B1 6,68 9,16 6,15 6,12 7,02 

B2 6.40 8,56 5,06 7,00 5,15 

B3 4,83 14,55 6,87 6,56 3,04 

Rataan 1,61  10,75  6,02  6,56  
 

Standar Deviasi   1,26  

A1 = (0% ECAL + 100% molase)  B 1 =  0% Daun +100%  Pelepah  

A2 = (25% ECAL +75 % molase)  B 2  =  50% Daun + 50%  Pelepah       

A3 =(50% ECAL + 50% molase)  B 3 =  100 %Daun + 0%  Pelepah 

A4 =(100% ECAL + 0% molases) 

 

Hemiselulosa merupakan polisakarida pada dinding sel tanaman yang larut 

dalam alkali serta menyatu dengan selulosa (Howard et al., 2003). Hemiselulosa 

merupakan polisakarida yang mempunyai tingkat degradasi yang lebih baik 

dibandingkan dengan selulosa dan lignin (Suparjo et al., 2009).  

Hasil analisa laboratorium terhadap kandungan hemiselulsa daun sawit 

hasil degradasi bahan aditif ekstrak cairan asam laktat produk fermentasi anaerob 

batang pisang diperoleh kandungan hemiselulosa terendah hingga tertinggi yaitu 

pada  perlakuan B1 = 0% Daun +100%  pelepah dengan nilai rataan 7,02% dan 

perlakuan B2 = 50% Daun + 50%  pelepah dengan nilai rataan 5,15% dan 

perlakuan B3 =  100 Daun + 0%  pelepah dengan nilai rataan 3,04%. Rendahnya 
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hasil rataan perlakuan B3 pada perlakuan pelepah karena kandungan dan serat 

pada pelepah sudah terdegradasi oleh asam laktat dan lama waktu penelitian. 

Hal ini di karenakan perlakuan yang difermentasi Penambahan ECAL dan 

molase, tinggi kemampuannya dalam mendegradasi kandungan lignin sehingga 

kandungan hemiselulosa tidak terdegradasi. Lebih lanjut dijelaskan Landecker 

2000 bahwa dalam mendegradasi hemiselulosa, ikatan hemiselulosa diserang 

pertama kali oleh endoenzim-endoenzim (mannase dan xilanase) yang 

menghasilkan secara intensif ikatan-ikatan pendek yang dhidrolisis menjadi gula 

sederhana oleh glukosidae (mannosidae, xilosidae dan glukosidae) seperti dengan 

selulosa, gula-gula sederhana membatasi produksi sebagian besar enzim-enzim 

pendegrdasi hemiselulosa oleh jamur pelapuk. Selulosa diduga menjadi sumber 

karbon penting untuk mendorong terbentuknya enzim-enzim pendegradasi 

hemiselulosa oleh kapang. 

Berdasakan hasil analisis sampel perlakuan pemberian asam laktat dan 

molases pelepah kelapa sawit diurutkan dari urutan terendah sampai terendah 

A4B1 (100% ECAL + 0% molases)+ 0% Daun +100%  Pelepah dengan hasil 

6,12% dan nilai tertinggi  pada perlakuan A2B1 (25% ECAL +75 % molase)+  0% 

Daun +100% Pelepah dengan hasil 9,16 %. Kandungan hemiselulosa yang 

meningkat diperkirakan karena memperoleh tambahan serat kasar yang berasal 

dari pelepah kelapa sawit. Pengolahan secara fermentasi dengan menggunakan 

bahan aditif ekstrak cairan asam laktat produk fermentasi anaerob batang pisang 

terhadap bahan pakan yang mengandung pati dan serat tinggi mempunyai 

kelemahan di mana hifa dari batang pisang tersebut merupakan serat kasar 

sehingga kandungan serat kasar substrat tetap tinggi (Wizna et al., 2005).  
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Selain itu, peningkatan kandungan hemiselulosa dapat terjadi karena 

adanya peningkatan kandungan hemiselulosa yang diikuti dengan penurunan 

kandungan selulosa dan lignin dalam fraksi serat. bahan aditif ekstrak cairan asam 

laktat produk fermentasi anaerob batang pisang memiliki kemampuan selain dapat 

mensekresikan ligninase dan selulase (Howard et al., 2003) juga dapat 

menghasilkan hemiselulase (Zeng et al., 2010). Selama proses fermentasi, 

hemiselulosa akan dirombak menjadi monomer gula dan asam asetat (Sanchez 

2009). 

Sedangkan hasil analisis sampel perlakuan pemberian asam laktat dan 

molases daun kelapa sawit yang terendah pada perlakuan A1B3 (0% ECAL + 

100% molase) + 100 Daun + 0%  Pelepah dengan nilai 4,83 % dan hasil penelitian 

tertinggi yakni A2B3 A2 = (25% ECAL +75 % molase)+  100 Daun + 0%  

Pelepah dengan nilai 14,55 %. Terjadinya  peningkatan  kandungan  selulosa  

pada  perlakuan daun kelapa sawit A4B3 dibandingkan perlakuan A1B3. Hal  ini  

disebabkan  karena terjadi perubahan kandungan selulosa daun sawit setelah 

mengalami proses biodelignifikasi menunjukkan asam laktat dan molases 

mempunyai aktivitas enzim selulase. Indikasi yang positif untuk dapat 

menggunakan daun  sawit sebagai patan lernak hal ini disebabkan semakin rendah 

kandungan lignin dalam suatu bahan pakan temak makaakan meningkatkan nilai 

kecernaan bahan pakan tersebut bagi ternak seperti yang dinyatakan oleh Van Der 

Meer and Van Es (2001) bahwa kecernaan bahan pakan seratakan sangat 

dipengaruhi oleh kandungan penyusunan dinding sel tanaman tersebut berupa 

kandungan NDF, ADF dan Lignin. 
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4.4. Fraksi Lignin  

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 8 dapat dilihat hasil rataan degradasi 

Fraksi Lignin Pelepah Sawit Hasil Degradasi Bahan Aditif Ekstrak Cairan Asam 

Laktat Produk Fermentasi Anaerob Batang Pisang. 

Tabel 8. Analisa Fraksi Lignin Pelepah Sawit Hasil Degradasi Bahan Aditif 

Ekstrak Cairan Asam Laktat Produk Fermentasi Anaerob Batang Pisang 

 

Perlakuan A1 A2 A3 A4 Rataan 

B1 21,13 21,28 20,59 18,78 20,44 

B2 21,51 20,81 21,03 19,23 20,64 

B3 22,48 20,15 19,15 21,51 20,82 

Rataan 21,70  20,74  20,25  19,84  
 

Standar Deviasi   5,15  

A1 = (0% ECAL + 100% molase)  B 1 =  0% Daun +100%  Pelepah  

A2 = (25% ECAL +75 % molase)  B 2  =  50% Daun + 50%  Pelepah       

A3 =(50% ECAL + 50% molase)  B 3 =  100 %Daun + 0%  Pelepah 

A4 =(100% ECAL + 0% molases) 

 

Lignin merupakan bagian atau kesatuan dalam karbohidrat dan berada 

dalam tanaman, tetapi bukan termasuk dalam golongan karbohidrat. Menurut 

Nelson dan Suparjo (2011), lignin merupakan komponen dinding sel tanaman 

yang mengalami perkembangan setelah tanaman tersebut mengalami proses 

pendewasaan. Lignin merupakan suatu makromolekul kompleks, suatu polimer 

aromatik alami yang bercabang dan memiliki struktur tiga dimensi yang terbuat 

dari fenil propanoid yang saling terhubung dengan ikatan yang bervariasi. Lignin 

membentuk matriks yang mengelilingi selulosa dan hemiselulosa sebagai 

penyedia kekuatan pohon dan pelindung dari biodegradasi (Fadilah et al., 2008). 

Hasil analisa laboratorium terhadap kandungan lignin daun sawit hasil 

degradasi bahan aditif ekstrak cairan asam laktat produk fermentasi anaerob 

batang pisang diperoleh kandungan lignin terendah hingga tertinggi yaitu pada  

perlakuan B1 = 0% Daun +100%  Pelepah dengan nilai rataan 20,44% dan 
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perlakuan B2 = 50% Daun + 50%  Pelepah dengan nilai rataan 20,64% dan 

perlakuan B3 =  100 Daun + 0%  Pelepah dengan nilai rataan 20,82%. Tinggi 

rendahnya  hasil rataan perlakuan pada perlakuan pelepah dan daun  karena 

semakin banyak dosis asam laktat yang ditambahkan pada media pelepah sawit 

maka kapang yang tumbuh dalam media tersebut akan semakin banyak, sehingga 

kapang tersebut dapat menghasilkan enzim yang dapat bekerja optimum untuk 

mendegradasi lignin. Hal ini sejalan dengan penelitian Musnandar (2006) yang 

menyatakan semakin bertambahnya dosis inokulum sampai batas tertentu 

menyebabkan pertumbuhan miselium lebih cepat, enzim dapat bekerja dengan 

optimum, sehingga pertumbuhan jamur untuk mendegradasi lignin relatif lebih 

cepat. 

Berdasakan hasil analisis sampel perlakuan pemberian asam laktat dan 

molases pelepah kelapa sawit diurutkan dari urutan terendah sampai terendah 

A4B1 (100% ECAL + 0% molases)+ 0% Daun +100%  Pelepah dengan hasil 

18,78% dan nilai tertinggi  pada perlakuan A2B1 (25% ECAL +75 % molase)+  

0% Daun +100% Pelepah dengan hasil 21,28 %. Kandungan Lignin yang 

meningkat diperkirakan karena memperoleh tambahan serat kasar yang berasal 

dari pelepah kelapa sawit dan pemberian asam laktat dan molases dapat 

meningkatkan pertumbuhan miselium kapang sehingga enzim yang dihasilkan 

lebih banyak dan proses degradasi lignin terjadi secara optimal. Rendahnya 

penurunan lignin pada perlakuan  pemberian  A4B1 (100% ECAL + 0% molases)+ 

0% Daun +100%  Pelepah disebabkan    karena    pemberian    dosis tersebut 

belum dapat mengoptimalkan pertumbuhan  miselia  kapang  sehingga  enzim 

yang  dihasilkan  sedikit  dan  membuat  kerja enzim   yang   dihasilkan   oleh   
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kapang dalam mendegradasi lignin belum optimal, semakin  lama  waktu  

fermentasi  akan menyebabkan kapang kekurangan  nutrien sehingga    aktifitas    

kapang menurun dan kapang menuju fase kematian,Waktu inkubasi 

mempengaruhi produksi enzim ligninolitik dan degradasi lignin (Shi et al., 2009). 

Zeng et al., (2010) menyatakan bahwa puncak produksi enzim 

pendegradasi lignin terjadi pada hari ke-10 dan ke-21 pada proses biokonversi 

limbah pertanian dengan asam laktat. Peningkatan degradasi lignin akan terjadi 

kembali pada saat kebutuhan nutrien dalam media berkurang. Degradasi lignin 

dapat membuka akses bagi enzim yang dihasilkan oleh kapang untuk perombakan 

selulosa dan hemiselulosa (Nelson dan Suparjo 2011).  

Sedangkan hasil analisis sampel perlakuan pemberian asam laktat dan 

molases daun kelapa sawit yang terendah pada perlakuan A1B3 (0% ECAL + 

100% molase) + 100 Daun + 0%  Pelepah dengan nilai 4,83 % dan hasil penelitian 

tertinggi yakni A2B3 A2 = (25% ECAL +75 % molase)+  100 Daun + 0%  

Pelepah dengan nilai 14,55 %. Terjadinya  peningkatan  kandungan  lignin pada  

perlakuan daun kelapa sawit A2B3 dibandingkan perlakuan A1B3. Hal  ini  

disebabkan  karena terjadi  karena  pemberian (25% ECAL +75 % molase)+  100 

Daun + 0%   telah  mengalami  proses  fermentasi  sehingga  dapat merenggankan  

ikatan lignosellulosa  dan  lignohemisellulosa  yang  pada  akhirnya akan  

meningkatkan  kecernaan  Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat Widayati  dan  

Widalestari  (2001)  menyatakanbahwa  tujuan  dari  proses  fermentasi  adalah 

memecah  ikatan  kompleks  lignoselulosa  dan  menghasilkan  kandungan  

selulosa untuk dipecah oleh enzim selulase yang dihasilkan mikrobia. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan penambahan Perlakuan yang diberikan 

Faktor A Subtrat dengan ECAL Kombinasi Molases. A1. Pelepah sawit + (0 % 

ECAL + 100 % molase) A2. Pelepah sawit + (25% ECAL + 75 % molase) A3. 

Pelepah sawit + (50% ECAL + 50 % molase) A4. Pelepah sawit + (100% ECAL 

+ 0 % molase) Faktor B. 28 hari Penyimpanan, Parameter yang diamati adalah 

NDF,ADF, Hemiselulosa, Lignin dan Selulosa. Hasil penelitian menunjukan 

penambahan Bahan Aditif Ekstrak Cairan Asam Laktat Produk Fermentasi 

Anaerob Batang Pisang dengan daun sawit dengan lama fermentasi 28 hari 

menghasilkan penurunan kandungan NDF sebesar 72,38%, ADF sebesar 49,42%, 

hemiselulosa sebesar 3,04%, lignin sebesar 29,44%, dan selulosa sebesar 13,28%. 

4.2 Saran 

Untuk mendaptkan lebih maksimal dalam pembuatan silase pelapah dan 

dun kelapa sawit perlu dilakukan pencecahan yang lebih halus. 
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Lampiran 1. Analisis Data Laboraturium Universitas Anadalas 
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Lampiran 2 Analisis Data NDF 

 

Perlakuan A1 A2 A3 A4 Rataan 

B1 78,01 78,55 78,47 73,67 77,17 

B2 79,71 77,66 72,6 72,56 75,63 

B3 70,84 72,46 73,13 73,11 72,38 

Rataan 76,18 ± 76,22 ± 74,73 ± 73,11 ± 225,18 ± 

Standar Deviasi   18,765 ± 

 

=  
 

 
 

    18,75 

 

 

Lampiran 3. Analisis Data ADF 

 

Perlakuan A1 A2 A3 A4 Rataan 

B1 49,68 47,36 48,49 51,45 49,19 

B2 49,13 52,72 48,58 51,05 50,36 

B3 46,93 49,52 50 51,25 49,42 

Rataan 48,58 ± 49,86 ± 49,02 ± 51,25 ± 148,97 ±  

Standar Deviasi   20,72 ± 

 

 

=  
 

 
 

    20,72 
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Lampiran 3. Analisis Data Selulosa  

 

Perlakuan A1 A2 A3 A4 Rataan 

B1 28,33 31,18 29,79 22,21 27,87 

B2 30,58 24,94 24,01 21,5 25,25 

B3 23,9 22,93 23,13 21,85 13,28 

Rataan 27,60 ± 26,35 ± 25,64 ± 21,85 ± 66,41 ± 

Standar Deviasi   5,53 ± 

 

=  
 

 
 

    5,53 

 

 

Lampiran 4. Analisis Data Hemiselilosa  

 

Perlakuan A1 A2 A3 A4 Rataan 

B1 6,68 9,16 6,15 6,12 7,02 

B2 6.40 8,56 5,06 7 5,15 

B3 4,83 14,55 6,87 6,56 3,04 

Rataan 1,61 ± 10,75 ± 6,02 ± 6,56 ± 15,22 ± 

Standar Deviasi   1,26 ± 

 

=  

 

 
 

    1,26 
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Lampiran 5. Analisis Data Lignin 

 

Perlakuan A1 A2 A3 A4 Rataan 

B1 21,13 21,28 20,59 18,78 20,44 

B2 21,51 20,81 21,03 19,23 20,64 

B3 22,48 20,15 19,15 21,51 20,82 

Rataan 21,70 ± 20,74 ± 20,25 ± 19,84 ± 61,91 ± 

Standar Deviasi   5,15 ± 

 

=  
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian  

 

  

Pengambilan Pelepah Sawit Pencecahan Pelepah Sawit 

 

  

Pencecahan Batang Pisang Pembuatan Asam Laktat Batang Pisang 

 

  
Permentasi Asam Laktat Pembuatan Molases 
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Pencampuran Semua Bahan Silase Sebelum, Di Tutup 

 

  

Label yang di gunakan                                 Tahap pemasangan label 

  

Tahap penimbangan bahan Proses mengangin-anginkan cacahan 

Pelepah dan dau kelapa sawit 
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Masa pengeraman  Bentuk silase yg sudah jadi 

  

Silase yang sudah di haluskan  Pelepah dan daun kelapa sawit dalam 

bentuk sampel 
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